PERATURAN PEMERI NTAH PENGGANTI UNDANG- UNDANG ( PERPU)
NOMOR 48 TAHUN 1960 (48/1960)
TENTANG
PENGAWASAN PENDI DI KAN DAN PENGAJARAN ASI NG

Presi den Republik Indonesi a,

Meni nbang :

a. bahwa perlu nengadakan ket ent uan-ketentuan tentang pengawasan
pendi di kan dan pengaj aran asi ng di | ndonesi a;

b. bahwa berhubung dengan berakhirnya mnmasa berl akunya Peraturan

Penguasa Perang Pusat/Kepala Staf Angkatan  Dar at No.
Prt/ Peperpu/09/1958 tanggal 14 April 1958 dan Penguasa Perang
Pusat Kepal a Staf Angkatan Laut No. Z 1/1/10 tanggal 16 April
1958 pada tanggal 16 Desenber 1960, perlu nenet apkan peraturan
tentang pengawasan pendi di kan dan pengaj aran asing itu dengan
Undang- undang;

C. bahwa karena keadaan yang nemaksa soal tersebut diatur dengan
Per at uran Peneri ntah Pengganti Undang- undang.

Mengi ngat

1. Pasal 22 ayat (1), pasal 31 dan Aturan Peralihan pasal II
Undang- undang Dasar Republik | ndonesi a;

2. O donansi  Pengawasan Pengajaran Partikelir (Staatsblad 1932
No. 494) sebagaimana diubah dan ditanbah terakhir dengan
ordonansi tersebut dal am Staatsbl ad 1940 No. 3;

3. Undang- undang tentang Dasar-dasar pendidikan dan pengaj aran
di sekol ah 1959 (Undang-undang Republi k Indonesia No. 4 tahun
1950, diundangkan untuk seluruh Indonesia dan ternuat dal am
Lenbar an- Negara 1954 No. 38) pasal-pasal 1, 13, 14 dan 27,

Mendengar :
Misyawar ah Kabi net Kerja pada tanggal 31 Agustus 1960.

VEMUTUSKAN:

Menet apkan
Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang tentang pengawasan
Pendi di kan dan Pengaj aran Asi ng.

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1.

(1) yang di maksud dal am peraturan ini dengan:

a. pendi di kan dan pengajaran asing ialah pendidikan dan
pengaj aran yang di beri kan pada sekol ah asing dan kursus
asi ng (sel anjutnya disingkat sekolah asing);

b. sekol ah asing ialah sekolah swasta yang nenggunakan bahasa
asing sebagai bahasa pengantar dan/atau nenggunakan
rencana pel aj aran asi ng;

c. kursus asing ialah kursus untuk nenanbah pengetahuan bagi



orang dewasa, dan disel enggarakan untuk nenenuh
kebut uhan nmasyarakat yang nenggunakan bahasa asing
sebagai bahasa pengantar dan/atau nenggunakan rencana
pel aj ar an asi ng.

(2) Sekol ah Swast a yang seperdua dari juni ah pengaj arnya atau |ebih
terdiri atas orang asing, dianggap dan diperlakukan sebaga
sekol ah asi ng.

BAB | |
HAL PENGAJARAN
Pasal 2.
(1) Setiap orang asing yang nengaj ar pada sekol ah asing
atau sekol ah swasta lain, diwajibkan nmenperoleh ijin dari Menteri
Pendi di kan, Pengaj aran dan Kebudayaan, selanjutnya disebut
Menteri atau pej abat yang ditunjuk ol ehnya.
(2) Seti ap warga-negara | ndonesi a, sel anj ut nya di sebut

war ga- negar a, yang nengaj ar pada sekolah asing diwajibkan
nmenperoleh ijin dari Menteri.

BAB |11
SEKCOLAH.
Pasal 3.

(1) Sekol ah asi ng hanya dapat didirikan dan/atau
di sel enggarakan oleh suatu badan hukum yang berkedudukan di
I ndonesi a, setel ah nenperoleh ijin untuk itu dari Menteri.

(2)Pendirian dan/atau penyel enggaraan sekolah swasta lain ol eh
bukan warga-negara hanya dapat dil akukan oleh suatu badan
hukum yang ber kedudukan di |ndonesia setelah nenperoleh ijin
untuk itu dari Menteri

(3)1jin untuk nmendirikan sekol ah asing baru tidak di adakan, kecuali
dal am | uar bi asa yang ditentukan ol eh Menteri.

Pasal 4.

Per nohonan ijin untuk nendiri kan dan/atau nmenyel enggar akan

sekol ah termaksud dal am pasal 3 harus disertai bukti-bukti yang sah
tentang kedudukan hukum badan hukum pengawas badan hukum pengur us
sekol ah, para pengajar, murid-nurid jenis dan tingkat sekol ah, dan
di | akukan ol eh pengurus badan hukum

Pasal 5.

(1) Sekol ah asing tidak di perkenankan nenyel enggar akan
pendi di kan dan pengajaran |lebih tinggi dari pendidikan dan



pengaj aran tingkat nenengah.

(2) Menyi npang dari pada ayat (1) untuk keperluan tertentu

suatu badan hukum  dapat diijinkan nmendi ri kan dan/ at au
nmenyel enggar akan sekol ah asing diatas tingkat nenengah untuk
pendi di kan dan pengaj aran kej uruan khusus dengan | ama bel aj ar
paling lama nomnal satu tahun, segala sesuatu dengan
per set uj uan Perneri nt ah.

Pasal 6.

(1) Sekol ah asi ng pada azasnya di sel enggar akan semat a- mat a
bagi orang asing;

(2) Dal am jum ah dan waktu yang sangat terbatas beberapa
sekol ah asing tertentu dapat diizinkan oleh Menteri nenerima nurid
war ga- negar a.
Pasal 7.

(1) Sekol ah asi ng di waj i bkan nmenbukti kan dengan ket er angan-
ket erangan yang sah bahwa nurid-nuri dnya ber kewar ga- negaraan asi ng.

(2) Sanbi | nmenunggu keputusan instansi yang berwajib
nmengenai kedudukan hukum kewar ga- negaraan asi ngnya, Menteri berhak
nmel arang sekol ah asing nenerima dan/ atau nmenpunyai nurid yang
kebenar an kewar ga- negaraan asi ngnya di r agukan.
Pasal 8.
Ket entuan ternuat pada pasal 6 dan pasal 7 tidak berl aku
| agi bagi kursus asing yang di maksud dal am pasal 1 ayat (1) huruf
C.
Pasal 9.

Sekol ah asi ng hanya dapat nenpergunakan kepust akaan
pengaj aran yang sesuai dengan pedoman Menteri

Pasal 10.
Pada sekol ah asing tidak di perkenankan nenyel enggar akan
pendi di kan dan pengaj aran yang dapat nenbahayakan atau mengganggu
ket ent eraman dan keterti ban unum dan hal -hal yang berunsur politik.

BAB |V
WEWENANG MENTERI .

Pasal 11.

Menteri berhak nenunjuk pej abat-pejabat di daerah atau

instansi lain untuk menjal ankan tugas dal am pengawasan pendi di kan
dan pengajaran asing, dengan ketentuan bahwa dalam hal nelarang



seseorang nmengajar dan nenutup sesuatu sekolah harus nendapat
per setujuan | ebi h dari Menteri

Pasal 12.

Menteri nenentukan ditenpat-tenpat mana dapat didirikan
dan/ at au di sel enggar akan sekol ah asi ng.

Pasal 13.

(1) Gedung, ruangan, hal aman dan perl engkapan sekol ah asi ng

yang dianggap tidak dipergunakan dan/atau diperlukan |agi karena
pel aksanaan peraturan ini, ditentukan oleh Menteri untuk
segal a usaha penanpungan nuri d-nmurid yang berasal dari sekol ah
asi ng dan/atau diperuntukan bagi kepentingan pendi di kan dan
pengaj ar an.

(2) Gedung, ruangan, hal aman dan perl engkapan sekol ah asi ng

yang ditutup baik karena peraturan ini, atau tindakan Penerintah
maupun karena hal -hal |ain di pergunakan unt uk sekol ah Nasi onal
yang di tet apkan ol eh Menteri

BAB V
BEA | ZI N.
Pasal 14.

Semua izin untuk nengajar dan nenyel enggarakan sekol ah di kenakan

bea, ialah :

1. bagi pengaj ar yang di naksudkan pada pasal 2:

a. pada sekol ah tingkat pendidi kan dan pengaj aran rendah ternasuk
pengaj aran taman kanak-kanak |inma ratus rupiah

b. pada sekol ah tingkat pendidi kan dan pengaj aran | anjutan unmum at au
| anj ut an kejuruan seribu rupi ah

c. pada sekolah diatas tingkat pendidi kan dan pengajaran | anjutan
seribu |lima ratus rupiah

2.untuk nendirikan atau nenyel enggarakan sekol ah yang di maksudkan

pada pasal 3;

a. bagi sekol ah tingkat pendidi kan dan pengaj aran rendah ternasuk
pengaj aran taman kanak-kanak linma ribu rupiah;

b. bagi sekol ah tingkat pendi di kan dan pengaj aran | anjutan unum at au
| anj ut an kejuruan sepul uh ribu rupi ah;

c. bagi sekol ah di atas pendi di kan dan pengaj aran | anjutan |ina bel as
ribu rupiah;

BAB VI
HUKUMAN.
Pasal 15.

Bar angsi apa nel anj ut kan usaha nel unaskan pendi di kan dan
pengaj aran asing kepada para nmurid warga-negara |ndonesia dan



sesuatu sekolah asing yang ditutup atau dilarang berdasarkan
Peraturan Penerintah pengganti Undang-undang ini di pecah-pecah
nmenj adi beberapa gol ongan kurang dari sepul uh orang nurid, sehingga
maksud Peraturan ini tidak tercapai, diancam dengan hukuman
kurungan, selana-lamanya linma belas bulan atau denda sebanyak-
banyaknya tujuh puluh lima ribu rupiah.

Pasal 16.

(1) O ancam dengan hukuman kurungan sel ana-| amanya |inma

bel as bul an atau denda sebanyak-banyaknya tujuh puluh linma ribu
rupi ah, barangsiapa nelanggar ketentuan yang dinmaksud pada
pasal 2, 3, 7, 9, 12 dan 20;

(2) Ji ka pel anggaran tersebut pada ayat (1) dan pasal 15
di | akukan oleh atau atas nama suatu badan hukum  sesuatu
perseri katan atau suatu yayasan, maka tuntutan dil akukan dan
hukuman di j at uhkan:
a.terhadap badan hukum perserikatan atau yayasan itu, atau
b.terhadap nereka yang nenberi perintah atau nelakukan kewajib
sehingga nengaki batkan pelanggaran tadi atau yang
bertindak sebagai pem npin dalam perbuatan pel anggaran
tadi, atau
c.terhadap kedua-duanya.

(3) Sel ai n di kenakan hukuman t ersebut pada ayat (1) dan
pasal 15 pelanggaran terhadap pasal 3 dan 5 diancam dengan
penut upan dan pel arangan sekol ah.

Pasal 17.

Per buat an pidana tersebut dalam pasal 15 dan 16 adal ah
pel anggar an.

BAB VI
KETENTUAN PERALI HAN DAN PENUTUP
Pasal 18.

(1) Keadaan pada bi dang pendi di kan dan pengaj aran asi ng

yang tel ah ada berdasarkan Peraturan Penguasa Perang Pusat Angkat an
Darat tanggal 14 April 1958 No. Prt/Peperpu/09/1958 dan
Peraturan Penguasa Perang Pusat/Kepala Staf Angkatan Laut
tanggal 16 April 1958 No. Z.1/1/10 tentang Pengawasan
Pengajaran Asing pada saat nulai ber| akunya Per atur an
Penmerintah Pengganti Undang-undang ini tetap diakui dan
berlaku, selama dan sekedar tidak bertentangan dengan
peraturan ini atau ditentukan |ain.

(2) Semua ketentuan atau peraturan nengenai sekol ah asing

yang ada dan tidak bertentangan dengan ataupun tidak terdapat dal am
ket entuan Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang i ni
tetap berl aku.



Pasal 109.

(1) Quna nengatur |ebih |anjut dan nel aksanakan ket ent uan-

ketentuan ternuat dalam Peraturan Penerintah Pengganti Undang-
undang ini, Menteri berwenang nenetapkan peraturan-peraturan
ket ent uan- ket ent uan dan nmenganbi| tindakan seperl unya.

(2) Dal am nel aksanakan Per aturan Peneri ntah Penggant i

Undang- undang ini Menteri atau Pejabat yang ditunjuknya dapat mnta
bantuan dari dan kerja-sama dengan Penguasa- penguasa Keadaan
Bahaya Daerah selama Negar a/ Daerah di nyat akan dal am keadaan
bahaya dan/atau Qubernur/Bupati/\Wakil Kepala Daerah yang
ber sangkut an.

Pasal 20.

Setiap pendiri penyel enggara, pem npin sekol ah dan/ atau para
Pengaj ar yang termasuk dalam pengertian atau bersangkutan dengan
peraturan ini, diwajibkan nenberikan bantuan secukupnya dal am
pel aksanaan peraturan ini.

Pasal 21.

Per at uran Pemeri ntah Pengganti Undang-undang ini di namakan
"Peraturan Pengawasan Pendidi kan dan Pengajaran Asing 1960" dan
mul ai berl aku pada tanggal 16 Desenber 1960.

Agar supaya setiap orang nengetahui nya, nenerintahkan pengundangan
Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang ini dengan penenpat an
dal am Lenbar an- Negar a Republ i k | ndonesi a.

D tetapkan di Jakarta
pada tanggal 14 Desenber 1960.
Presi den Republi k I ndonesi a,

SUKARNO

D undangkan di Jakarta
pada tanggal 14 Desenber 1960.
Pej abat Sekretaris Negara,

SANTGSO

PENJELASAN
ATAS
PERATURAN PEVERI NTAH PENGGANTI
UNDANG- UNDANG NOMCR 48 TAHUN 1960
TENTANG
PENGAWASAN PENDI DI KAN DAN PENGAJARAN ASI NG

PENJELASAN UMUM



Sej ak berakhi rnya masa penjaj ahan di | ndonesia; pertunbuhan
dan per kenbangan sekol ah-sekol ah swasta sedem ki an pesat nya,
sehi ngga perlu diperhati kan dan di adakan pengawasan seper| unya.

Pengawasan itu | ebi h-1ebi h di perl ukan, karena sebagai aki bat
dari perubahan ket atanegaraan, pada | apangan pengaj aran swast a
ti mbul persoal an baru. Di sanping sekol ah swasta yang nengi kut i
rencana pel aj aran Penerintah dan nmenggunakan bahasa | ndonesi a
sebagai bahasa pengantar, telah banyak pula didirikan dan
di sel enggar akan sekol ah- sekol ah swasta yang nengi kuti rencana
pel aj aran yang berl ai nan sekali dan nenggunakan bahasa asi ng
sebagai bahasa pengant ar

Sekol ah- sekol ah tersebut kenudi an ini pada unmummya di dirikan
dan di sel enggar akan ol eh badan-badan atau orang- orang asi ng
penduduk | ndonesi a maupun ol eh war ga-negara | ndonesia khususnya
terdiri atas warga-negara keturunan asing, yang tersebar
di seluruh wi | ayah Republik | ndonesia sanpai ketenpat-tenpat yang
amat terpencil |etaknya.

Sekol ah- sekol ah itu bukan di kunjungi ol eh nurid-nurid asing
saj a, mel ai nkan juga ol eh pel aj ar - pel aj ar war ga- negara | ndonesi a,
bahkan di pel bagai tenpat nereka ini nmerupakan bagi an yang
t er besar, sehingga di sekol ah itu nereka dengan sendirinya
meneri ma pendi di kan dan pengaj aran asi ng, karena tiap negara
menpunyai si stim pendi di kan dan pengaj aran sendi ri yang berbeda
dengan si stim pendi di kan dan pengaj aran | ndonesi a sebagai mana
t er cant um dal am Undang- undang t ent ang dasar - dasar pendi di kan dan
pengaj ar an di sekol ah (Undang-undang No. 4 tahun 1950 yo.
Undang-undang No. 12 tahun 1954).

Selain dari pada itu, sesuai dengan azas-azas denokrasi,
sekol ah- sekol ah ini didirikan dan di sel enggarakan ol eh
badan- badan dan or ang-orang yang nenganut pendirian
ket at anegar aan yang ber| ai nan, bahkan saling bertentangan,
sehi ngga sekol ah-sekol ah itu nmerupakan | apangan dan sasaran
pertengkaran politik, yang dapat neni nbul kan hal - hal yang tidak
di kehendaki ol eh Peneri ntah.

Keadaan tersebut diatas tak dapat diatasi dengan peraturan
perundangan yang ada karena satu-satunya peraturan yang dapat
di gunakan yaitu "Toezichtordonnantie Particulir Onderw js",

Staat sbl ad 1932 No. 494 dengan perubahannya dan tidak nencakup
penyel esai an masal ah pengawasan sekol ah asi ng.

Keadaan yang dem ki an itu nendesak Penguasa Perang Pusat
segera nenganbil tindakan sesuai dengan keadaan perang unt uk
nmenet apkan perat uran guna nenyal urkan pertunbuhan sekol ah
t ersebut kearah yang nengunt ungkan atau sekurang-kurangnya ti dak
mer ugi kan negara dan masyarakat; kebijaksanaan mana sudah
dirintis ol eh Penguasa Mliter Pertahanan dahul u (Peraturan No.
989/ PMI/ 1957 tanggal 6 Nopenber 1957 yang pada tanggal 17 Apri
1958 tidak berlaku | agi nenurut hukum berdasar kan Undang- undang
Keadaan Bahaya 1957 pasal 60).

Sifat pengawasan itu seperti telah diurai kan di atas adal ah
tetap, selama Penerintah masi h berkewaji ban nengusahakan dan
menyel enggar akan satu si stim pengaj aran nasi onal .

Kar ena berdasarkan pasal 61 Peraturan Penerintah Pengganti
Undang- undang No. 23 tahun 1959 (Lenbaran-Negara 1959 No. 139)



t ent ang keadaan bahaya dan perubahannya peraturan pengawasan
pengaj aran asi ng dari Penguasa Perang Pusat akan segera berakhir
masa ber | akunya, maka perlu dal am waktu yang singkat isi dari
peraturan itu ditetapkan dal am Peraturan Penerintah Pengganti
Undang- undang.

Peraturan ini tidak berlaku bagi sekol ah-sekol ah yang
semat a- mat a nmengaj arkan sesuatu agama, madzab keaganmaan at au
per si apan bagi pengaj aran keaganaan.

PENJELASAN PASAL DEM PASAL
BAB | .
Pasal 1.

(1) a.Cukup jelas.
b. Dengan rencana pel aj aran asing di maksud pula tiap-tiap
rencana pel aj aran yang sangat berl ai nan dengan yang

di gunakan di sekol ah-sekol ah | ndonesi a yang seti ngkat.

c. Yang di anggap kursus asing ialah penyel enggaraan
pengaj ar an yang nenggunakan bahasa asi ng sebagai bahasa
pengant ar dan/ at au nmenggunakan rencana pel aj aran asing
yang :

a. di perunt ukkan nel ul u bagi orang dewasa;

b. menpunyai rencana pel aj aran yang amat ter bat as,
terjadi atas satu mata pel aj aran pokok dan
beberapa mata pel aj aran bantu yang ber hubungan
erat dengan mata pel aj aran pokok; bersifat
pendi di kan khusus;

d.tidak nmenberi kan pel aj aran kecerdasan unum

e.tidak nmenberikan |lebih dari 12 jam pel aj aran dal am
sem nggu.

M sal nya kursus bahasa dal am bahasa asi ng, kursus nengetik dal am
bahasa sing, kursus nenegang buku dal am bahasa
asi ng dan | ai n sebagai nya.

(2) Jika seperdua atau |ebih dari jum ah pengaj ar pada sesuatu
sekol ah swasta "nasional"” terdiri atas orang asing, nmaka sukar
unt uk di kat akan, bahwa sekol ah itu masi h "nasional", karena
pengar uh di alirkan dari atas kebawah, dari guru kemurid, unsur
dan pengaruh asing dari sekolah itu adalah terlalu besar untuk
dapat di pertahankan dan dijamn jiwa, sifat dan corak

nasi onal nya. |tul ah sebabnya nmaka sekol ah yang dem ki an di anggap
dan di perl ukan sebagai sekol ah asi ng.

BAB | |
Pasal 2.

(1) Yang di maksud dengan sekol ah swasta ial ah sekol ah yang

di di ri kan dan/ at au di sel enggar akan ol eh pi hak swasta, baik yang
meneri ma ataupun tidak nmenerinma bantuan dari Penerintah Pusat
atau Penerintah Daerah.

(2) Cukup jelas.



BAB I11.
Pasal 3.

(1) Ilzin mendirikan dan nmenyel enggar akan sekol ah asi ng hanya
di beri kan kepada sekol ah asi ng yang tel ah ada dan nenenuh
syarat, kecuali dalam hal |uar biasa, apabila dalam sesuatu
t enpat kebutuhan akan pendi di kan dan pengaj aran bagi war ga- negara
asi ng sangat nendesak, sedangkan sekol ah-sekol ah yang ada tidak
dapat nmenanpungnya, dapat diizi nkan nendiri kan sekol ah asi ng.
Unt uk nencegah didiri kannya sekol ah-sekol ah ol eh
per seor anganan yang kurang dapat di pertanggung-j awabkan
dari sudut pendi di kan dan pengaj aran. Karena tidak sediKkit
sekol ah di pakai al at untuk nencapai tujuan dal am bi dang | ain
dari pada pendi di kan dan pengaj ar an.
Maka sebai knyal ah sekol ah- sekol ah tersebut hanya dapat
didiri kan ol eh suatu badan hukum yang tunduk pada hukum | ndonesi a
dan ber kedudukan di | ndonesi a. Dengan ketentuan bahwa badan itu
bukan bersifat perdagangan nel ai nkan yang nelulu didirikan untuk
tuj uan amal dan sosi al

(2) Ketentuan dal am ayat ini ditujukan untuk badan-badan asing
yang nenpunyai kewaji ban sosi al dal am bi dang pendi di kan ter hadap
bur uh- bur uhnya yang ber kewar ga- negar aan | ndonesi a, m sal nya
Stanvac, Caltex dan sebagai nya, dengan ketentuan bahwa unt uk
nmenyel enggar akan sekol ah itu harus di bentuk badan hukum yang
khusus nenyel enggar akan sekol ah itu dan yang ditanggung ol eh
badan- badan asing itu.

(3) Yang di maksudkan dal am hal luar biasa itu ialah pendirian
sekol ah asing baru yang di perl ukan untuk nmenberi kan j am nan
sosi al bagi kel uarga-keluarga dari tenaga bangsa asing yang
bekerja untuk Penerintah |Indonesia untuk waktu yang tertentu.

Pasal 4.

Per nrohonan i zin harus disertai bukti-bukti yang sah dari
Pengadi | an Negeri atau instansi resm |ain, dem kian juga
syarat-syarat lain yang di perlukan antara | ain nmengenai rencana
pel aj aran dan buku pel aj aran yang di pakai, guna nenudahkan
peneri ksaan, sehingga penberian izin dapat berjalan dengan
| ancar .

Yang di maksud dengan jenis" dan "tingkat" sekol ah ial ah
sebagai beri kut
a.jeni s sekol ah ial ah pendi di kan dan pengaj aran kej uruan at au

unum
b.ti ngkat sekol ah ial ah pendi di kan dan pengaj aran Taman

Kanak- kanak, rendah, Sekol ah Lanjutan tingkat Pertana,

Sekol ah Lanjutan tingkat Atas, m sal nya Taman Kanak-kanak,

Sekol ah Rakyat, S MP., S MA

Pasal 5.



Ket entuan ini nencegah didirikannya, Perguruan Tinggi asing
atau Akadem asing yang karena kedudukannya akan ternyata
menpunyai pengaruh | ebi h luas dari nendal am dari pada sekol ah
rendah dan nenengabh.

D pandang tidakl ah sesuai dengan kepentingan negara dan
masyar akat untuk mengi zi nkan adanya sekol ah asi ng yang
menyel enggar akan pengaj aran di atas tingkat nenengah.

Orang asi ng dapat nel anj ut kan pel aj arannya pada Per gur uan
Ti nggi nasional, asal kan nenenuhi syarat-syarat penerinmaan, atau
mener uskan pel aj arannya dil uar negeri

Penyi npangan tersebut dalam ayat (2) ini dirasa perlu untuk
menberi kan kemungki nan kepada badan hukum asing tertentu
nmenyel enggar akan pengaj aran kej uruan khusus setahun di at as
ti ngkat nmenengah. Mengi ngat bahwa perusahaan-perusahaan asing
besar yang nenbut uhkan tenaga bangsa | ndonesi a untuk di pekerjakan
sebagai tenaga ahli atau staf dal am perusahaannya.

Pasal 6.

Pada azasnya izin nendirikan dan nenyel enggar akan sekol ah
asi ng semat a- mat a unt uk nmenenuhi kebut uhan pendi di kan dan
pengaj ar an war ga- negara asi ng penduduk | ndonesia sesuai dengan
dasar - dasar pendirikan dan pengaj aran nereka sendiri, asal kan
ti dak nmengganggu keamanan dan ketertiban unum

Dengan nmengi ngat kebut uhan pendi di kan dan pengaj aran bagi
kel uarga pejabat perwakil an | ndonesia atau pejabat |ain yang
kar ena pekerjaannya kerapkali berada dan nenetap diluar neger
unt uk beberapa tahun | amanya, serta nengi ngat kenungki nan sesuatu
kel uarga | ndonesi a, karena pekerjaannya bertenpat tinggal jauh
terpencil dari sekol ah-sekol ah nasi onal, sehingga terpaksa
memasukkan anak- anaknya pada sekol ah asing yang dekat .

Maka pada sekol ah-sekol ah asing tertentu dapat diizinkan
menerima nmurid war ga-negara | ndonesia dal am junm ah yang sangat
t er bat as.

Pasal 7.

Ket entuan ini bermaksud nenberi tanggung-jawab kepada
penyel enggara atau pem npi n sekol ah agar nereka dengan teliti
meneri ksa kewar ga- negaraan setiap nurid atau calon nurid yang ada
pada sekol ahnya.

Pasal 8.

Guna nenghi ndar kan di masukkannya hal - hal yang dapat
mengganggu keamanan dan keterti ban umum sekol ah asing hanya
di per keankan nemakai buku- buku pel aj aran, brosur-brosur,
maj al ah- maj al ah at au penerbitan | ain yang sesuai dengan pedoman
Menteri yang akan ditetapkan kenmudi an, antara lain yang tel ah
di t et apkan dal am surat-edaran Menteri tanggal 13 Januari 1955 No.
141/ Sek. B 111 dan | arangan-1|arangan buku yang tel ah ditetapkan
ol eh Perdana Menteri dan Menteri

Pasal 10.



Cukup j el as.
BAB |V
Pasal 11.

@Guna nel ancar kan pekerj aan pengawasan sekol ah asing. Menteri
di beri hak nenunjuk pej abat - pejabat |ain untuk nenjal ankan
sebagi an tugas dan kekuasaannya.

Ket entuan ini bermaksud untuk nmenusat kan sekol ah- sekol ah
asi ng pada tenpat-tenpat yang sangat dirasa perlu kebutuhannya
dan yang nudah di datangi ol eh para petugas agar pengawasan dapat
di permudah sehi ngga kepentingan negara dan nasyarakat |ebih
terjamn.

Pasal 13.

(1) Ketentuan ini perlu untuk nmenegaskan wewenang Menteri untuk
nmesequer eer gedung-gedung at au peral at an sekol ah | ain yang
kar ena aki bat pel aksanaan peraturan ini sekol ah ditutup.
Serta untuk nmencegah penggunaan gedung dan peral atan sekol ah
t ersebut bagi kepentingan |ain.

(2) Yang di maksud dengan ti ndakan Penerintah dal am al at i ni

i al ah m sal nya ber hubung adanya ti ndakan Penerintah dal am bi dang
per ekonom an yang nengaki bat kan pengur angan jum ah war ga- negara
asi ng yang berada dal am suat u daer ah.

BAB V
Pasal 14.
Cukup j el as.
BAB VI .
Pasal 15.
Cukup j el as.
Pasal 16.
Cukup j el as.
Pasal 17.
Cukup j el as.
BAB VI |
Pasal 18.
Cukup j el as.
Pasal 19.
Cukup j el as.
Pasal 20.

Cukup j el as.



Pasal 21.
Cukup j el as.

CATATAN

Kut i pan: LEMBARAN NEGARA DAN TAVBAHAN LEMBARAN NEGARA TAHUN 1960
YANG TELAH DI CETAK ULANG

Sunber: LN 1960/ 155; TLN NO. 2103



